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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 dan Fraud Diamond 

terhadap kecurangan akademik secara parsial dan simultan. Fraud Diamond terdiri dari tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling dengan penyebaran  kuesioner. Jenis non probability sampling dalam penetian 

ini yaitu dengan menggunakan sampel jenuh dan menggunakan analisis data SPSS 26. Sampel dalam 

penelitian ini 83 mahasiswa aktif  program studi akuntansi fakultas ekonomi universitas islam majapahit. 

Hasil dari uji parsial menunjukkan bahwa Pembelajaran Daring memperoleh nilai sig 0,008 < 0,05 dan 

nilai t-hitung 1,705 > t-tabel 1,663 sehingga pembelajaran daring berpengaruh positif. Tekanan 

memperoleh nilai sig sebesar 0,028 dan t-hitung 2,242 > 1,663 sehingga tekanan berpengaruh positif, 

Kesempatan  memperoleh nilai sig 0,003 > 0,05 dan nilai t hitung 1,889 > 1,663 sehingga kesempatan 

berpengaruh positif, Rasionalisasi memproleh nilai sig sebesar 0,009 dan nilai t-hitung  2,696 > 1,663 

sehingga rasionalisasi berpengaruh positif,  dan Kemampuan memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 dan t-

hitung 7,930 > 1,663 sehingga kemampuan berpengaruh positif, sedangkan secara simultan (F) 

memperoleh 0,000 < 0,05 dan F-Hitung 23,875  > F-Tabel 2,490 hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. 

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Kemampuan dan 

Kecurangan Akademik 

 

Abstract 

This study analyzes online learning during the covid-19 pandemic and Fraud Diamond on academic 

cheating partially and simultaneously. Fraud Diamond consists of pressure, opportunity, rationalization 

and ability. Data collection techniques in this study using non-probability sampling with questionnaires. 

The type of non-probability sampling in this research is by using a saturated sample and using SPSS 26 

data analysis. The sample in this study is 83 active students in the accounting study program, Faculty of 

Economics, Islamic University of Majapahit. The results of the partial test show that online learning has 

a sig value of 0.008 <0.05 and a t-count value of 1.705 > t-table 1.663 so that online learning has a 

positive effect. Pressure has a sig value of 0.028 and a t-count of 2.242 > 1.663 so that pressure has a 

positive effect, Opportunity to obtain a sig value of 0.003 > 0.05 and a t-count value of 1.889 > 1.663 so 

that opportunity has a positive effect, Rationalization obtains a sig value of 0.009 and a t-count value 

2.696 > 1.663 so that rationalization has a positive effect, and the ability to obtain a sig value of 0.000 < 

0.05 and t-count 7.930 > 1.663 so that the ability has a positive effect, while simultaneously (F) obtains 

0.000 < 0.05 and F-Calculate 23.875 > F- Table 2,490 research results show that the independent 

variables affect the dependent variable simultaneously. 

Keyword: online learning, pressure, opportunity, razionalization, ability, academic cheating. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan salah satu tempat di mana seseorang dapat mengasah 

kemampuannya dan meningkatkan kualitas yang ada di dalam dirinya. Pendidikan ini berperan 

dalam membekali setiap seseorang baik dari kemampuan kecerdasaan, dan pengetahuan dari 

setiap individu. Pendidikan menjadi suatu hal yang berpengaruh untuk memenuhi kebutuhan 

demi keberlangsungan hidup di masa yang akan datang. Sehingga banyak yang mengatakan 

bahwa kualitas dari setiap individu sangatlah penting untuk didunia pekerjaan. Bagaimana kita 
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untuk bisa membangun sumber daya manusia yaitu dengan meningkatkan kapasitas yang ada 

pada diri kita. 

 Sejak terjadi pandemi Covid-19 tahun 2020, pemerintah telah mengambil kebijakan yang 

sangat signifikan dalam bidang pendidikan, yakni seluruh aktivitas pembelajaran dilaksanakan 

dengan metode daring atau online dengan program pembelajaran elektronik. Tujuannya adalah 

untuk menghidari terjadi penularan Coronavirus Disease (Covid-19), atau yang lebih dekenal 

dengan istilah virus Corona. Sehingga ada pembatasan setiap orang yang berinteraksi satu sama 

lain. “Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga merespon dengan cara menetapkan 

kebijakan belajar dari rumah, yakni dengan metode pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

berlangsung sebagai jalan keluar pembelajaran dari dampak pandemi Covid-19, melalui 

keputusan bersama menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri agama, menteri kesehatan, dan 

menteri dalam negeri republik Indonesia nomor 03/kb/2021, nomor 384 tahun 2021, nomor 

hk.01.08/menkes/4242/2021, nomor 440-771/tahun 2021 tentang panduan penyelenggaraan 

pembelajaran di masa pandemi corona virus diseiise 2019 (covid-l9)(Pendidikan & 

Kebudayaan, 2021)” 

 Di perguruan tinggi, mahasiswa akan mengembangkan dirinya sesuai dengan bidang yang 

dipilih, oleh sebab itu diharapkan semua perguruan tinggi mampu menciptakan lulusan yang 

memiliki tenaga kerja professional. Akan tetapi banyak juga di perguruan tinggi terdapat para 

mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik (Fraud Academic), yang mana kecurangan 

akademik merupakan tindakan yang dilakukan mahasiswa untuk mendapatkan nilai yang 

diinginkan dengan menggunakan cara yang salah, meskipun sesorang tersebut mengetahui 

bahwa perbuatan kecurangan akan merugikan diri sendiri. Salah satu contoh perbuatan tidak 

jujur dalam mengejakan tugas daring, yaitu mencotek, palgiat, dan copy paste atas karya milik 

orang lain. 

 

Gambar 1 : Universitas Jember Pada Pembelajaran Daring 2020[2] 

 

 Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa kendala yang harus dihadapi pada 

pembelajaran daring yaitu sistem pada e-learning sering mengalami down sebanyak 28%, sering 

gagal melakukan penggungahan tugas sebanyak 4%,  terlambat masuk ke sistem pada jadwal 

mata kuliah yang sudah terdaftar sebanyak 9%, sering gagal masuk e-learning sebanyak 19%, 

sering gagal presensi melalui attendance sebanyak 13 % gagal melakukan  aktivitas 

teleconference melalui BBB atau Jitsi sebanyak 105 dan jaringan internet sering mengalami 

masalah sebanyak 10%. 

 Kecurangan dalam prespektif Fraud Diamond memiliki 4 indikator diantaranya: Tekanan 

(Pressure), peluang (Opportunity), Rasionalisasi (Rasionalization), Kemampuan (Capability)  

Ada juga yang berargumen, bahwa salah satu penyebab kecurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa bisanya karena tekanan dari luar maupun dari dalam diri mahasisawa tersebut. 
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Tekanan biasanya terdapat 2 faktor yaitu  dari dalam diri (in put) atau luar (out put), sehingga 

semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka semakin tinggi anak dituntut oleh orang 

tuanya agar selalu mendapatkan nilai yang tinggi, sedangkan tekanan dari (input) dari dalam diri 

yaitu mahasiswa harus mampu lebih baik dari mahasiswa lainnya. Oleh sebab itu maka akan 

lebih banyak terjadi perilaku kecurangan akademi (Fraud Academic). 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiya Astuti Alam Sur, Minhatul Hasanah, Muhammad 

Rochmat Mustofa (2020), menggambarkan bahwa pembelajaran daring sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mahasiswa, karena dengan masa pembelajaran daring mahasiswa 

mampu mengatur waktu secara fleksibel dalam melakukan pembelajaran ulang materi yang 

diperoleh pada masa pembelajaran daring(Sur et al., 2020) 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang disebutkan di atas maka dapat 

diketahui bahwa GAP dalam penelitian ini yaitu Variabel Pembelajaran Daring pada masa 

pandemi covid-19. Pembelajaran daring masa pandemi covid-19 adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan secara jarak jauh yang memanfaatkan fasilitas teknologi seperti WhatsApp, 

google classroom, zoom dan e-learning. Sehingga GAP dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Pertama, Dengan adanya masa pandemi saat ini yang menuntut pelaksanaan pembelajaran pada 

jenjang perguruan tinggi menggunakan sistem daring (online). Sehingga tidak menutup 

kemungkinan para mahasiswa melakukan kecurangan akademik pada sistem pembelajaran 

tersebut. Kedua, Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari Nailiya Nikmah 

(2020)(Nailiya Nikmah, 2020)dengan judul Strategi Pembelajaran daring  pada masa pandemi. 

Dimana variabel pembelajaran daring digunakan untuk mengukur strategi pembelajaran yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran daring merupakan strategi yang baik untuk 

digunakan dalam pembelajaran masa pandemi covid-19. Sedangkan dalam penelitian ini, 

penulis ingin mengetahui apakah variabel pembelajaran daring dapat mempengaruhi tingkat 

kecurangan akademik yang mana ketika terdapat sistem pembelajaran yang baru semisal online 

dapat meningkatkan adanya kecurangan akademik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori- Teori yang Berhubungan dengan Variabel 

1. Pembelajaran Daring  

        Seiring dengan perkembangan waktu, di berbagai Negara yang terdampak akibat virus 

Covid-19. Yang mana virus ini memiliki nilai angka kematian yang sangat tinggi dan tingkat 

penularaan yang sangat cepat, sehingga pemerintah memutuskan untuk melakukan 

pembelajaran daring. Perlu diketahui bahwa pembelajaran daring adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh dengan melalui media social seperti melalui 

whatsapp, google classroom, zoom dan website yang disediakan oleh pihak kampus (e-

learning). 

        Menurut Bilfaqih dan Qomarudin (2105), berikut ini adalah keuntungan-

keuntungan yang datang seiring dengan pembelajaran: 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan melalui penggunaan berbagai bentuk 

multimedia yang efektif dalam lingkungan pendidikan. 

b. Memperluas akses ke peluang pembelajaran online untuk membuat pendidikan dan 

pelatihan berkualitas tinggi lebih mudah diakses dan terjangkau oleh lebih banyak 

orang. 

c. Dengan menggunakan sumber daya yang dibagikan, biaya untuk memberikan 

pendidikan dan pelatihan berkualitas tinggi dapat diturunkan. 
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2. Fraud Diamond 

       Peniliti yang bernama Wolfe & Hermanson (2004) (Wolf & Hermanson, 2004) 

berpendapat bahwa Fraud Diamond merupakan suatu pandangan baru terhadap fenomena 

fraud. Fraud Diamond ini merupakan pembaharuan serta pengembangan dari Fraud 

Triangle. Teori Fraud terdahulu memiliki 3 elemen yakni : 1). Tekanan (pressure), 2). 

Peluang (opprunity) 3).Rasionalisasi (Rasionalization) Triangle seperti yang disampaikan 

oleh Cressey, tahun195). Sedangkan di dalam Fraud Diamond ada penambahan 1 elemen 

yaitu Kemampuan (Capability). 

1) Tekanan (Pressure): Peneliti Wolfe & Hermanson (2004) (Wolf & Hermanson, 2004) 

mendefinisikan bahwa tekanan merupakan tindak kecurangan yang terjadi atas adanya 

keinginan, atau suatu kebutuhan pada individu atau bahkan bisa didevinisikan 

dorongan atau motivasi yang ingin dicapai atau dibatasi oleh ketidakmaampuan untuk 

meraihnya, sehingga dapat mengakibatkan seseorang melakukan kecurangan. 

2) Kesempatan (opprunity): Kesempatan adalah keadaan di mana seseorang memiliki 

kemampuan untuk menipu dan di mana dapat diterima bagi mereka untuk 

melakukannya. 

3) Rasionalisasi: Rasionalisasi adalah pembenaran diri untuk tindakan yang salah sebagai 

upaya membenarkan prilaku kecurangan yang dilakukannya. 

4) Kemampuan: Kemampuan yaitu potens yang ada di dalam diri manusia dalam 

memainkan peran utama saat melakukan tindakan akademik. Ciri-ciri yang berkaitan 

dengan pendorong kemampuan dalam melakukan tindakan curang ialah individu 

mampu membaca kondisi sekitar dan dapat mengetahui kelemahan yang ada di intansi. 

 

3. Kecurangan Akademik 

 kecurangan akdemik (Fraud adacemic) adalah sebuah tindakan kecurangan atau 

perbuatan yang merugikan diri sendiri dalam pendidikan, atau bahkan dapat merugikan 

perguran tinggi yang sedang diikutiny. Kecurangan tersebut terjadi karena dilakukan oleh 

mahasiswa  yang hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. 

 Bentuk-bentuk kecurangan akademik menurut (Eastman dkk 2008) terdapat 4 macam, 

diantaranya : 

a. Kecurangan 

Seseorang yang terlibat dalam ketidakjujuran akademis melakukan bentuk 

kecurangan yang dikenal sebagai "kecurangan." Contoh ketidakjujuran akademik 

termasuk menyontek saat ujian bersama teman-teman, membawa catatan ke ruang ujian 

yang berisi materi ujian, dan membantu teman-teman dalam menyontek saat ujian. 

b. Seeking ioutside ihelp i 

       Seeking outside help bentuk kecurangan dalam bidang akademikdengan cara 

mencari bantuan dari luar. 

c. Plagiarism 

       Plagiarism merupakan suatu tindakan menjiplak atau mengambil esai orang lain 

dan mengakuinya sebagai karyanya sendiri. 

d. Electronic cheating  

       Kecurangan elektronik adalah salah satu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh 

seseorang dengan menggunakan media elektronik seperti; menggunakan handphone 

untuk bertukar jawaban pada saat ujian, menggunakan kamus elektronik pada saat ujian 
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bahasa Inggris meskipun peraturan tersebut tidak mengizinkan membawa kamus atau 

media apapun sebagai alat. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian   

  Desain penelitian inimenggunakan desain kausal yang berfungsi untuk memberikan 

informasi terkait sebab akibat Variabel Bebas(X) memiliki pengaruh terhadap Variable 

Terikat (Y). 

 
Gambar 2 Diagram Penelitian 

Jenis  dan Sumber Data  

Di dalam penelitian ini ialah menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif bertujuan  untuk menguji hubungan antar variabel. Variabel dapat diuji dengan 

intrumen penelitian, sehingga hasil dari output SPSS menghasilkan angka dan dapat 

dilakukan analisis sesuai prosedur statistik. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan data primer. Data primer 

adalah sumber data yang diperoleh secara langsung antara peneliti dengan objek yang diteliti 

secara langsung, dengan menggunakan penyebaran kuiseoner.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah kumpulan dari sekelompok orang, benda atau suatu hal yang bisa 

dijadikan sumber dalam proses pengambilan sampel, dan dapat memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang masih berhubungan pada proses penelitian berlangsung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Angkatan 2018,2019, dan 2020 Fakultas Ekonomi 

Program studi Akuntansi  Universitas Islam Majapahit (UNIM) Mojokerto, Jawa Timur.  

Sampel Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dimana semua populasi dijadikan 

sampel, sampel dalam penelitian ini berjumlah terdiri dari Mahasiswa Aktif Fakultas 

Ekonomi Prodi Akuntansi Angkatan 2018,2019,2020 yang berjumlah 83 mahasiswa. Teknik 

analisis data yaitu menggunakan SPSS 26 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang dilakuakn pada saat proses pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi dan penyebaran kuesioner. 
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Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Operasional Variabel  

Pembelajaran Daring 

       Pembelajaran daring adalah prose pembelajaran yang dilaksanakan tanpa melalui 

tatap muka secara langsung melainkan pembelajran daring dilakukan melalui media 

elektronik seperti zoom,e-learning,whatsApp. Pembelajran daring memiliki tujuan 

yaitu untuk mencegah terjadinya penularan Corona Virus Disease (Covid-19). 

2. Tekanan (preassure) 

Tekanan adalah suatu dorongan atau motivasi setiap individu yang harus dicapai 

akan tetapi dibatasi oleh ketidakmampuan oleh setiap masing-masing individu 

sehingga merka melakukan kecurangan akademik untuk meraihnya. Ada beberapa 

faktor teknan seperti faktor financial, tekanan dari in put (dorongan diri ingin menjadi 

terbaik dari teman-temannya) dan out put (orang tua, dosen, perguruan tinggi). 

3. Kesempatan (Opportunity) 

Kesempatan adalah kondisi dimana sesorang dapat melakukan tindakan 

kecurangan akademik dan menganggap aman saat melakukan kecurangan akademik. 

Kesempatan ini muncul disebabkan oleh beberapa hal contohnya seperti lemahnya 

pengendalian untuk dapat mendeteksi kecurangan akademik, 

4. Rasionalisasi  (Rasionalization) 

 Rasionalisasi adalah tindakan pembenaran diri pada saat melakukan perilaku 

tindakan kecurangan akademik, dan menganggap semua mahasiswa juga melakukan 

tindakan yang sama. 

5. Kemampuan (Capability) 

Kemampuan yaitu potensi yang ada didalam diri manusia saat menjadi peran 

utama saat melakukan tindakan kecurangan akademik. 

6. Kecurangan Akademik 

     Kecurangan akademik ialah suatu tindakan yang melakukan dengan berbagai hal 

dengan adanya unsur terencana yang mendorong dalam diri mahasiswa untuk 

melakukan tindakan yang tidak jujur, oleh sebab itu dengan adanya tindakan tidak jujur 

mengabitkan mahasiswa tidak dapat melakukan kemampuan yang ada di dalam dirinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
 

 Dari 83 responden ini nilai minimum pada Pembelajaran Daring (X1) 16,00, Tekanan 

(X2) 26,00, Kesempatan (X3) 17,00, Rasionalisasi (X4) 21,00, Kemampuan (X5) 17,00 dan 

kecurangan Akademik(Y1) 20,00 sedangkan nilai maxmimum pada variabel penelitian ini 

yaitu Pembelajaran Daring (X1) 50,00, Tekanan (X2) 40,00, Kesempatan (X3) 59,00, 

Rasionalisasi (X4) 50,00, Kemampuan (X5) 40,00 dan Kecurangan Akademik(Y1) 50,00. 



Prosiding Seminar Nasional Akuntansi, Bisnis & Manajemen (SNABM) 1th, 2022, Vol. 1 No. 1 

88 
 

2.  Uji Validitas 

 Cara untuk mengujinya yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dengan t table  

dengan nilai signifikansi 0,05. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indikator 

dinyatakan valid. Begitupula juga sebaliknya jika r hitung < r table maka pertanyaan atau 

indikator dinyatakan tidak valid. Dapat dilihat table dibawah menunjukkan bahwa variabel 

X1,X2,X3,X4,X5 dikatakan valid. 

1) Pembelajaran Daring(X1) 

Tabel 2  Pembelajaran Daring  

 
 

2)  Tekanan (X2) 

Tabel 3 Tekanan 

       
3)  Kesempatan (X3) 

Tabel 4 Kesempatan 

      
4) Rasionalisasi (X4) 

Tabel 5 Rasionalisasi 

 
5)  Kemampuan (X5) 

 

Tabel 5 Kemampuan  

              
6) Kecurangan Akademik (Y) 
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Tabel 6 Kecurangan Akademik 

        
 

3.  Uji Reliabilitas  

Tabel 7 Uji Reliabilitas 

 
 

 Berdasarkan ihasil iuji ireliabilitas idiatas, idapat idiketahui ibahwa isetiap iitem 

ipernyataan ikuesioner iberhasil imendapatkan inilai iCronbach’ch iAlpha idiatas i0.6 

isehingga idapat idikatakan ikuesioner iyang idigunakan idalam ipenelitian isudah ireliable. 

 

4.  Hasil Uji Normalitas Secara Statistik  

Tabel 8 Uji Normalitas Secara Statistik 

 
Berdasarkan iuji ikolmogorov-smirnov idapat idiketahui ibahwa iseluruh ivariabel imemiliki 

inilai isig. i> i0,05, iini imengartikan ibahwa isemua idata iterdistribusi idengan inormal. 

 

5.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 9 Uji Multikolinearitas 

 
Nilai iVIF iyang idiperbolehkan ihanya imencapai i10 imaka idata idi iatas idapat 

idipastikan itidak iterjadi igejala imultikolinearitas. iKarena idata idi iatas imenunjukan 

ibahwa inilai iVIF ilebih ikecil idari i10 idan inilai itolerance ilebih ibesar idari i0,10 

ikeadaan iseperti iitu imembuktikan itidak iterjadinya imultikolinearitas. 
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6.  Hasil Uji Heterokedasitas 

Tabel 10  Uji Heterokedasitas 

 
Berdasarkan hasil diatas scatterplot menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dari model regresi, dikarenakan titik-titik dapat menyebar dengan acak dan tersebar dengan 

baik  dari atas mapun di bawah angka nol sunbu Y (Ghozali i2009:107) 

 

7. Hasil Uji Autokorelasi  

Tabel 11 Uji Autokorelasi 

 
Nilai idL ipada iK i=5 idan in i= i77 iberdasarkan itabel iDurbin iWatson iadalah isebesar: 

i1,4950sedangkan inilai iDU isebesar i1,7701, ihasil idata itable idiatas imenunjukkan inilai 

i1,972. 

 

8.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda & Hasil Uji Parsial (T) 

Tabel 12 Uji Regresi Linear Berganda & Uji Parsial (T) 

 
 

9.  Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Tabel 13 Uji Determinasi (R
2
) 
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10. Hasil Uji Simultan (F) 

Tabel 14 Uji Simultan (F) 

 
 

Hasil penjelasan Uji T dan Uji F 

1. Pengaruh Pembelajran Daring terhadap Kecurangan Akademik 

Pada hipotesis menujukkan pembelajaran daring berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variable Y (Kecurangan Akademik). Dari hasil pengujian T 

memperoleh  nilai yang signifikan jika < 0,05, yang mana nilai sig dalam 0,008 < 0,05 

dan nilai t-hitung 1,705 > t-tabel 1.663 diperoleh menunjukkan bahwa Pembelajaran 

Daring berpengaruh (X1) terhadap Kecurangan Akademik (Y). Rendahnya sistem 

pendeteksi kecurangan dan semakin sulit materi yang disampaikan maka semakin tinggi 

tingkat kecurangan akademik, hal ini juga didukung dalam penelitian juga didukung 

oleh penelitian (yayuk nurjanah.eka puji anggraeini,jonathan van melle)(Nurjanah & 

Anggraeni, 2021) 

2. Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Akademik  

Pada hipotesis kedua menyatahkan tekanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kecurangan akademik pada penelitian ini tekanan memperoleh nilai sig  

sebesar 0,028 < 0,05 dan t-hitung 2,242 > t-tabel 1.663 sehingga menunjukkan bahwa 

Tekanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Akademi. Munculnya 

tekanan, menjelaskan bahwa seiring dengan semakin tinggi semester yang ditempuh 

oleh mahasiswa maka tekanan yang akan diterimanya akan semakin besar sehingga 

mahasiswa merasa kurang pemahaman secara materi sehingga dapat dikatakan bahwa 

tekanan secara materi pembelajaran bukan menjadi faktor kecenderungan mahasiswa 

dalam melakukan kecurangan akademik.  

Tekanan yang dirasakan pada Mahasiswa Akuntansi Unim berasal dari pihak 

eksternal karena mahasiswa dituntut oleh pihak ekternal ( orang tua, teman, saudara) 

untuk mendapatkan nilai yang baik oleh sebab itu kebanyakan mahasiswa ketika 

memilik rasa tertekan  mereka melakukan kecurangan akademik untuk mendapatkan 

nilai bagus. Dan kebiasaan yang dilakukan oleh individu yaitu kebiasaan yang buruk 

seperti menunda ketika mendapatkan tugas sehingga mahasiswa mengerjakan tugas 

yang sangat dekat dengan deadline dan ketika mendapatkan kesulitan mahasiswa 

melakukan kecurangan akademik agar saat mengumpulkan tugas tidak melebihi pada 

waktu deadline yang telah ditetapkan oleh dosen. Jadi jika seorang mahasiswa memiliki 

rasa tekanan dari luar maka akan membuat individu melakukan kecurangan akademik 

hal ini juga didukung dalam penelitihan yang dilakukan oleh Angela (Christiana, Alvina 

Kristiani,2021)(Christiana et al., 2021) 
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3. Pengaruh Kesempatan Terhadap Kecurangan Akademik 

Pada hipotesis ketiga kesempatan berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan akademik pada penelitain ini nilai sig memperoleh 0,003 < 0,05, dan nilai t 

positif 1,889 > t-tabel 1,663 sehingga menunjukkan bahwa Kesempatan  berpengaruh 

terhadap kecurangan akademik.  

Mahasiswa Universitas Islam Majapahit memiliki kesempatan dalam melakukan 

kecurangan akademik disebabkan karena Mahasiswa memiliki rasa tertekan dan disaat 

ujian berlangsung pengawas tidak memiliki tindakan yang tegas disaat ada mahasiswa 

yang melakukan tindakan menyontek, sehingga akan mempermudah mahasiswa 

memiliki kesempatan yang besar dalam melakukan tindakan tersebut. (isnan 

murdiansyah,made sudarma,nurkholis, 2017)(Wolfe & Hermanson, 2004) 

4. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Akademik 

Pada hipotesis ke empat Rasionalisasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan akademik pada penelitain in nilai sig memperoleh 0,009 < 0,05 dan nilai t-

hitung  2,696 > t-tabel 1.663 sehingga menunjukkan bahwa Rasionalisasi berpengaruh 

terhadap kecurangan akademik. Hipotesis ini diterima sehingga memiliki arti ketika 

tinggi tingkat rasionalisasi setiap mahasiswa maka akan mengakibatkan tingginya 

tingkat kecurangan akademik, dan mereka akan bernggapan bahwa tindakan yang 

dilakukan merupakan hal yang sangat wajar dilakukan sehingga mendorong mahasiswa 

melakukan tindakan kecurangan akademik. (Selfi Afriani Gultom1 , Eli Safrida2, 

2020)(Gultom & Safrida, 2020) 

5.  Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecurangan Akademik  

Pada hipotesis ke lima menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh secara 

parsial terhadap kecurangan akademik, pada penelitian ini nilai sig memperoleh 0,000 < 

0,05 dan t-hitung 7,930 > t-tabel 1,663. Kemampuan adalah suatu hal yang dapat 

diperankan  oleh setiap individu dalam melakukan kecurangan akademik dan individu 

mampu memanfaatkan kelemahan yang ada di dalam dirinya untuk bertindak curang.

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi individu memiliki kemampuan 

untuk melakukan sebuah kecurangan seperti halnya kecurangan dapat dilakukan 

berdasarkan peluang yang ada, memiliki percaya diri yang kuat ketika melakukan 

kecurangan, dapat mempengaruhi peserta didik lain untuk melakukan kecuragan, dapat 

menekan rasa bersalah saat setelah melakukan kecurangan akademik Wolfe dan 

Hermanson (2004) dari beberapa faktor yang dijalasan diatas maka mahasiswa ketika 

memiliki peluang untuk melakukan kecurangan dan bisa membaca situasi yang terjadi 

dilingkungan sekitar maka akan mempermudah setiap individu melakukan kecurangan 

tersebut tanpa sepengetahuan dosen. 

6.   Pengaruh Pembelajaran Daring, Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi dan Kemampuan 

terhadap kecurangan Akademik secara Simultan 

Berdasarkan hasil Uji F atau secara simultan Pemnbelajaran Daring, Tekanan, 

Kesempatan, Rasionalisasi dan Kemampuan memiliki nilai yang signifikan. Nilai sig 

yang diperoleh dalam Uji F sebesar 0,000 < 0,05 sehingga variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil ini juga didukung oleh penelitihan 

(Isnan Murdiansyah, Made Sudarma, Nurkholis 2017)(Wolfe & Hermanson, 2004). 

Kecurangan akademik menguasai pola pembelajaran mahasiswa yang dijalani dengan 

pembelajaran daring. Meskipun mereka tahu bahwa mencurangi prestasi itu salah, 

beberapa mahasiswa tetap melakukannya.  
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Dalam hal ini, kecenderungan seseorang untuk kecurangan akademik sesuai dengan 

premis bahwa kapasitas seseorang untuk melakukannya dapat dipengaruhi oleh 

berbagai keadaan. Kecerdasan dan daya cipta seseorang, serta ego mereka dan indikasi 

paksaan, kemampuan memanfaatkan peluang dan kemampuan menjaga rahasia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitihan ini yang berjudul “ Analisis Pengaruh Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid -19 Dan Fraud DiamondTerhadap Kecurangan Akademik 

” pada mahasiswa Universitas Islam Majapahit Program Studi Akuntansi. Kecurangan 

Akademik dapat ditentukan oleh beberapa Variabel X yaitu Pembelajaran Daring, Tekanan, 

Kesempatan, Rasionalisasi, Kemampuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

Variabel X berpengaruh terhadap Variabel Y dan dari olah data ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Daring memperoleh nilai sig 0,008 < 0,05 dan nilai t-hitung 1,705 > t-

tabel 1,663 sehingga pembelajaran daring berpengaruh terhadap kecurangan akademik 

pada Mahasiswa Universitas Islam Majapahit program studi Akuntansi. Di mana pada 

pembelajaran daring banyak mahasiswa yang melakukan kecurangan akademik yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingkat kesulitan dalam memahami materi yang 

telah disampaikan oleh dosen dan sulit saat beradaptasi pada pembelajaran secara 

daring. 

2. Tekanan memperoleh nilai sig sebesar 0,028 < 0,05 dan t-hitung 2,242 > t-tabel 1.663 

sehingga tekanan berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada Mahasiswa 

Universitas Islam Majapahit Program Studi Akuntansi. Dimana tekanan ini berpengaruh 

dikarenakan  banyak tekanan yang dirasakan oleh setiap individu baik tekanan dari luar 

mapun dari dalam diri sendiri. 

3. Kesempatan  memperoleh nilai sig 0,003< 0,05, dan nilai t positif 1,889 > 1,663, 

sehingga kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada Mah

 asiswa Universitas Islam Majapahit Program Studi Akuntansi. Kesempatan ini 

berpengaruh disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu rendahnya tingkat 

pengawasan dan lemahnya perarturan sehingga menjadikan mahasiswa memiliki 

kesempatan yang besar dalam melakukan plagiat pada pengerjaan tugas. 

4. Rasionalisasi memproleh nilai sig sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai t-hitung  2,696 > 

1,663, sehingga rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada 

Mahasiswa Universitas Islam Majapahit Program Studi Akuntansi. Rasionalisasi ini 

muncul oleh setiap individu karena mereka meyakini bahwa ketika melakukan 

kecurangan akademik tidak merugikan orang lain dan apa yang dilakukan itu sama 

dengan masing-masing individu. Sehingga setiap induvidu memiliki rasa pembenaran 

diri yang tinggi dan menganggap hal yang dilakukan saat kecurangan itu benar. 

5. Kemampuan memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 dan t-hitung 7,930 > t-tabel 1,663, 

sehingga kemampuan berpengaruh terhadap kecurangan akademik pada Mahasiswa 

Universitas Islam Majapahit Program Studi Akuntansi. Kemampuan ini muncul 

dikarenakan individu memiliki peluang untuk melakukan kecurangan akademik dan 

memiliki rasa percaya diri yang kuat pada saat menyontek sehingga individu dapat 

memanfaatkan ketika ada peluang yang sangat memungkinkan untuk melakukan 

kecurangan. 
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6. Dari hasil uji F Simultan Pembelajaran Daring (X1), Tekanan (X2), Kemampuan (X3), 

Rasionalisasi (X4) dan Kemampuan  (X5) memperoleh nilai signifikan F sebesar 0,000 

< 0,05, dan F-Hitung 23,875  > F-Tabel 2,490 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
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